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TUJUAN

Penelitian 1ni mengeksplora31 perilaku balap
liar di kalangan remaja di kawasan . Sta
Maguwoharjo, Kabupaten Sleman. Secara k

yang mempengaruhi remaja terlibat dalam bal: I
liar.

METODE

Penelitian  kualitatif dengan  pendekatan
fenomenologi terhadap 12 partisipan yakni peserta
balap liar, teman , pemilik bengkel dan masyarakat
sekitar Stadion Maguwoharjo, Kabupaten Sleman.

HASIL

Peserta balap liar memiliki latar belakang
pendidikan beragam SMP, SMA dan mahasiswa
juga mengikuti. Kegiatan balap liar dilaksanakan
tidak terjadwal tergantung kesepakatan, kondisi
cuaca dan ada tidaknya pantauan dari polisi
setempat. Motivasi untuk mengikuti balap liar
antara lain karena hobi, ketersediaan sepeda
motor,

, untuk mendapatkan uang (judi), untuk memiliki
teman, untuk mencoba sesuatu yang baru, mengisi
waktu luang serta tidak ada akses untuk mengikuti
balap resmi.
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memiliki  latar
karakteristik beragam pendidikan. Kegiatan balap
‘ar dilaksanakan tidak terjadwal secara khusus.
Motivasi peserta balap liar lebih dikarenakan hobi |,
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